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ABSTRAK

Industri Kecil Menengah atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Salatiga sebanyak
1.969 unit usaha dan menyerap 14.647 orang tenaga kerja. Akan tetapi terdapat beberapa hal yang
masih perlu ditingkatkan pada UMKM di Kota Salatiga adalah metode promosi, efisiensi serta efektifitas
proses bisnis penjualan serta distribusi. Oleh karena itu pada kegiatan Pengabdian Kepada Mayarakat
(PKM) dilakukan pembangunan marketplace dengan mitra Dinas Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
(DinkopUKM) Kota Salatiga untuk memberdayakan para pelaku UMKM di Kota Salatiga. Selain itu pada
PKM ini juga dilakukan pelatihan kepada para pelaku UMKM se-kota Salatiga terkait penggunaan
marketplace yang dibangun. Dari evaluasi kegiatan yang dilakukan dengan metode observasi
didapatkan bahwa kemauan para peserta untuk mempelajari dan beradaptasi menggunakan
marketplace cukup besar meskipun kebanyakan dari para pelaku UMKM tersebut kurang dalam
penguasaan teknologi informasi.

Kata kunci: marketplace; UMKM; promosi.

ABSTRACT

Small and Medium Industries or Micro, Small and Medium Enterprises (MSMESs) in Salatiga City totaling
1,969 business units and absorbing 14,647 workers. However, there are several things that still need to
be improved at MSMEs in Salatiga, namely promotion methods, efficiency and effectiveness of the sales
and distribution business processes. Therefore, in the Community Service activity, a marketplace was
built with partners from Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kota Salatiga (DinkopUKM) to
empower MSME subjects in the City of Salatiga. Besides that, this community service also conducted
training for MSME subjects throughout the city of Salatiga regarding the use of the marketplace that was
built. From the evaluation of activities carried out by the observational method, it was found that the
participants' willingness to learn and adapt to using the marketplace was quite large, even though most
of the MSME actors were less mastery of information technology.
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PENDAHULUAN Salatiga adalah metode promosi dan efisiensi

Salatiga adalah kota kecil di propinsi
Jawa Tengah yang terdiri dari 4 kecamatan, 23
kelurahan dan berpenduduk 195.010 jiwa (per
Juni 2019) (Pemerintah Kota Salatiga, 2019).
Industri Kecil Menengah di Kota Salatiga
sebanyak 1.969 unit usaha dan menyerap
14.647 orang tenaga kerja (Badan Pusat
Statistik, 2019). Dinas Koperasi, Usaha Kecil,
dan Menengah (DinkopUKM) Kota Salatiga
yang memiliki fungsi perumusan kebijakan
bidang koperasi, usaha kecil, dan menengah
serta pelaksanaan kebijakan bidang koperasi,
usaha kecil, dan menengah (Dinas Koperasi,
2018) selalu berupaya untuk memberdayakan
para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Salatiga. Beberapa hal yang
perlu ditingkatkan pada UMKM-UMKM di Kota

serta efektifitas proses bisnis penjualan serta
distribusi.

Pada era informasi saat ini, internet
memainkan peran penting dalam teknologi dan
masyarakat saat ini dan telah menjadi bagian
integral dalam kehidupan masyarakat dunia
(Cohen-Almagor, 2011). Internet yang
merupakan jaringan komputer terbesar di dunia
merupakan alat yang terus berkembang, tidak
hanya berisi berbagai informasi yang luar biasa,
tetapi juga menyediakan cara baru untuk
mengakses, berinteraksi, dan terhubung
dengan orang (Posso, 2016) dan konten,
sehingga memunculkan berbagai teknologi
baru (LearnFree.org, 2013). Salah satu bidang
yang terpengaruh oleh internet adalah layanan
ekonomi yang dilakukan secara elektronik dan
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telah berkembang pesat selama beberapa
dekade terakhir (Cho & Taskin, 2020). Hampir
semua aspek layanan ekonomi telah
memanfaatkan internet karena  terbukti
memberikan dampak yang menguntungkan,
seperti: 1) promosi dan pemasaran produk
dengan jangkauan yang lebih luas (Marco &
Ningrum, 2017; Violletta, 2014); 2) memberikan
informasi bisnis, menjaga hubungan bisnis
(Strzebicki, 2015) serta mempermudah
transaksi (Maulana et al., 2015); 3) sebagai
menajemen rantai pasokan (Alrubaiee dkk.,
2012); 4) meminimalisir biaya serta
meningkatkan kualitas pelayanan terhadap
konsumen (Yustiani & Yunanto, 2017).

Melihat besarnya dampak positif
teknologi informasi dan internet pada pelaku
bisnis, maka pada kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini dilakukan kerja
sama dengan DinkopUKM Kota Salatiga untuk
membangun  marketplace larisumkm.com.
Marketplace adalah sebuah pasar elektronik
yang melakukan kegiatan menjual dan membeli
suatu barang ataupun jasa yang meliputi aspek
B2B, B2C, dan aspek C2C (Artaya &
Purworusmiardi, 2019). Atau dapat dikatakan
bahwa marketplace adalah website atau
aplikasi online yang memfasilitasi proses jual
beli dari berbagai penjual dan berbagai pembeli.
Kegiatan pemasaran, penjualan, distribusi,
penyebaran informasi kepada konsumen
dengan mudah dapat dibantu melalui
keberadaan marketplace (Heeren, 2010).

Selain itu pada PKM ini juga dilakukan
pelatihan kepada para pelaku UMKM se-kota
Salatiga terkait penggunaan marketplace untuk
membantu promosi serta menfasilitasi transaksi,
mempertemukan penjual yaitu para UMKM
dengan pembeli, serta menyediakan
infrastruktur yang memadai untuk
mengakomodasi kegiatan jual beli tersebut. Hal
ini adalah salah satu upaya agar produk-produk
UMKM Kota Salatiga dapat dikenal dan
didistribusikan tidak hanya dalam kota Salatiga
tetapi juga luar kota Salatiga. Adapun
pelaksana kegiatan PKM ini adalah beberapa
dosen dan mahasiswa Fakultas Teknologi
Informasi Univesitas Kristen Satya Wacana.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini terlihat pada Gambar 1.
Tahap pertama adalah analisis kondisi di mana
dilakukan wawancara dan focus group
discussion (FGD) dengan mitra yang dalam
kegiatan PKM ini adalah DinkopUKM Kota
Salatiga. FGD dan wawancara juga
mengikutsertakan beberapa pelaku UMKM di
kota Salatiga. Dari FGD dan wawancara
didapatkan beberapa permasalahan dan
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masukan terkait  pengembangan dan
pemberdayaan UMKM di kota Salatiga. Pada
tahap ini juga dilakukan analisis kebutuhan
serta desain solusi berdasarkan permasalahan
dan masukan yang didapatkan.

Analisis Kondisi
1. Initial requirement

2. Analisis kebutuhan bisnis

3. Desain solusi bisnis

2

Perancangan

1. Prototyping
2. Desain basis data
3. Desain marketplace

4. Desain arsitektur sistem

2

Pembangunan dan
Implementasi

1. Pembangunan marketplace
2. Konfigurasi, setup, dan integrasi

3. Penguijian

Pelatihan dan Maintenance

1. Capacity building (pelatihan)
2. pendampingan dan maintenance

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

Tahap kedua adalah perancangan, di
mana  dilakukan perancangan  sistem
berdasarkan desain solusi yang diusulkan.
Adapun desain yang dilakukan mulai dari
desain basis data, desain antar muka
pengguna, desain sistem, dan arsitektur
aplikasi. Tahap selanjutnya adalah
pembangunan di mana pada tahap ini
dilakukan pembangunan marketplace berbasis
web dengan tampilan yang responsif sampai
pada pengujiannya. Tahap terakhir dari
kegiatan PKM ini adalah pelatihan dan
pendampingan  penggunaan  marketplace
kepada para pelaku UMKM di Kota Salatiga.
Adapun jumlah peserta pelatihan adalah 30
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orang dan dilaksanakan di ruang laboratorium
komputer Fakultas Teknologi Informasi
Universitas Kristen Satya Wacana. Evaluasi
kegiatan dilakukan dengan observasi pada
aktivitas yang dilakukan oleh para peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Marketplace yang telah dibangun dan
diujicoba, dikonfigurasi pada server pemerintah
kota. Berdasar pada fakta bahwa salah satu
kekurangan para pelaku UMKM di Indonesia
adalah pada penguasaan teknologi informasi
(Syuhada & Gambett, 2013), maka bersama
DinkopUKM dilakukan sosialisasi dan pelatihan
penggunaan kepada para pelaku UMKM Kota
Salatiga. Gambar 2 dan Gambar 3
memperlihatkan kon%elatlh_@ marketplace.
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Gambar 2. Workshop Marketpiace
larisumkm.com

Gambar 3. Para Pelaku UMKM Antusias
Praktik Menggunakan larisumkm.com

Pelatihan yang dilakukan dimulai dari
pengenalan secara umum yang kemudian
dilanjutkan dengan workshop fitur-fitur pada
modul penjual seperti: 1) register; 2) login; 3)
dashboard; 4) kelola produk; 5) kelola pesanan
pembeli; 6) kelola withdraw; 7) pengaturan toko;
8) pengaturan pembayaran.
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Register
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Gambar 4. Halaman Register Penjual

Dashboard
Add New Product

Gambar 5. Halaman Kelola Produk

Adapun fitur pada modul pembeli
adalah sebagai berikut: 1) register; 2) login; 3)
dashboard; 4) pencarian barang; 5) kelola
keranjang belanja; 6) pembayaran; 7) kelola
akun. Gambar 6 memperlihatkan halaman
utama larisumkm.com.

Gambar 6. Halaman Utama Kelola Produk
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SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM pembangunan dan
pelatihan marketplace telah berjalan dengan
lancar. Para pelaku UMKM antusias dalam
mengikuti  pemaparan  maupun  praktik
menggunakan  fitur-fitur yang ada di
larisumkm.com. Hal ini juga ditunjukkan
dengan kemauan yang besar untuk
mempelajari dan beradaptasi menggunakan
marketplace meskipun kebanyakan dari para
pelaku UMKM tersebut kurang dalam
penguasaan teknologi informasi. Untuk
memaksimalkan pemanfaatan marketplace
sebagai bentuk promosi produk UMKM Kota
Salatiga dan mengakomodasi proses jual bel
yang lebih efisien, maka diharapkan para
pelaksana kegiatan PKM dapat melakukan
pendampingan yang berkelanjutan kepada
para UMKM Kota Salatiga.
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